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ABSTRAK 
Infeksi Klebsiealla pneumoniae penghasil ESBL bisa menjadi biaya pengobatan bertambah, pasien 

menjadi lebih lama dirumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi, karakteristik 

berdasarkan usia, jenis kelamin, jenis spesimen dan pola kepekaan terhadap antibiotik Klebsiealla 

pneumoniae penghasil ESBL di ICU. Metode: Penelitian deskriptif analitik dengan pengambilan data 

sekunder dari hasil data rekam medik pasien terinfeksi bakteri Klebsiella pneumoniae penghasil ESBL 

di ruang ICU Rumah Sakit PKU Muhamadiyah Yogyakarta bulan Januari 2023 – Desember 2023. 

Sampel pada penelitian yaitu menggunakan sampel urin kateter, darah, sputum, bekas luka yang 

memenuhi kriteria inklusi. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif non experiment dengan 

jenis deskriptif observasional menyajikan hasil apa adanya. Hasil: Prevalensi pasien indetifikasi 

Klebsiella pneumoniae penghasil ESBL positif sebesar 80,95%. Berdasarkan usia, Klebsiella 

pneumoniae penghasil ESBL paling banyak pada lansia 64,7%. Berdasarkan jenis kelamin paling 

banyak pada perempuan 55,88. Jenis spesimen, Klebsiella pneumoniae penghasil ESBL paling banyak 

didapatkan pada spuntum 64,705%. Berdasarkan pola kepekaan terhadap antibiotik bakteri Klebsiella 

pneumoniae penghasil ESBL didapatkan sensitivitas paling banyak pada amikasin 100%, ertapenem 

58,82%, meropenem 82,35%, tigecylin 70,58%. resisten terhadap ampisillin 100, ampisillin/sulbaktam 

79,41, amokisillin 100%, aztreonam 82,35 ceftazidime 76,47%, trimethoprim/sulfa 67,65%, cefepime 

64,71%, ceftriaxone 100%, cefotaxime 100%, siproflokacin 82,35. Kesimpulan: Antibiotik yang 

sensitivitas yaitu amikasin, ertapenem, meropenem, tigecylin. Sedangkan antibiotik yang resistensi 

ampisillin, ampisillin/sulbaktam, amokisillin, aztreonam, ceftazidime, trimethoprim/sulfa cefepime 

ceftriaxone, cefotaxime, siproflokasin.  
 

Kata kunci : klebsiella pneumonia, resistensi, sensitivitas 
 

ABSTRACT 
This descriptive alnallytic study used secondalry daltal from medicall records of paltients infected with 

ESBL-producing Klebsiellal Pneumoniale in the ICU alt PKU Muhalmmaldiyalh Hospitall Yogyalkalrtal 

from Jalnualry 2023 to December 2023. The salmples included caltheter urine, blood, sputum, alnd wound 

swalbs thalt met the inclusion criterial. This qualntitaltive non-experimentall descriptive observaltionall 

study presents the results als they alre. Results: The prevallence of paltients identified with ESBL-

producing Klebsiellal Pneumoniale wals 80.95%. The highest prevallence by alge group wals in the 

elderly, alt 64.7%. By gender, the highest prevallence wals in femalles, alt 55.88%. specimen types, ESBL-

producing Klebsiellal Pneumoniale wals most frequently found in sputum salmples, alt 64.705%. The 

alntibiotic susceptibility paltterns showed the highest sensitivity to almikalcin (100%), ertalpenem 

(58.82%), meropenem (82.35%), alnd tigecycline (70.58%). The balcterial showed resistalnce to 

almpicillin (100%), almpicillin/sulbalctalm (79.41%), almoxicillin (100%), alztreonalm (82.35%), 

ceftalzidime (76.47%), trimethoprim/sulfalmethoxalzole (67.65%), cefepime (64.71%), ceftrialxone 

(100%), cefotalxime (100%), alnd ciprofloxalcin (82.35%). Conclusion: The alntibiotics with the highest 

sensitivity were almikalcin, ertalpenem, meropenem, alnd tigecycline. The alntibiotics with the highest 

resistalnce were almpicillin, almpicillin/sulbalctalm, almoxicillin, alztreonalm, ceftalzidime, 

trimethoprim/sulfalmethoxalzole, cefepime, ceftrialxone, cefotalxime, alnd ciprofloxalcin. 

 

Keywords : klebsiellal pneumoniale, resistalnce, sensitivity 
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PENDAHULUAN 

 

Pneumonial merupalkaln peraldalngaln palru yalng disebalbkaln oleh infeksi mikroogalnisme, infeksi 

yalng disebalbkaln paldal palru yalng menimbulkaln nyeri paldal salalt bernalfals. Penderita l pneumonial 

bisal terjaldi dikalrenaln terlallu menghirup caliraln kimial daln balhaln kimial. Pneumonial yalitu 

penyalkit yalng persebalralnnyal melallui udalral dengaln bersin daln baltuk  sembalralngaln. Sallalh saltu 

balkteri penyebalb pneumonial yalitu Klebsiellal pneumoniale (Heralwalti dkk, 2019). Klebsiellal 

pneumonial merupalkaln balkteri Gralm negaltif, memiliki kalpsul, tetalpi tidalk membentuk sporal. 

Klebsiellal pneumonial tidalk malmpu bergeralk kalrenal tidalk memiliki flalgel tetalpi malmpu 

memfermentalsikaln kalrbohidralt membentuk alsalm daln gals. Klebsiellal pneumonia le jugal memiliki 

enzim urealse daln enzim sitralt permialse sertal enzim Extended Spektrum Beta l Lalctalmalse 

(ESBL) sehinggal menyebalbkaln resistensi terhaldalp alntibiotik penisilin, sefallosporin, daln 

alztreonalm (ALmelial, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Tombokan ddk, di ruang ICU paling banyak yaitu Klebsiella 

pneumoniae, rata-rata jumlah Klebsiella pneumonia dari tahun 2015 yaitu sebanyak 4,1%, tahun 

2016 yaitu sebanyak 3,8% dan tahun 2019 sebanyak 17%. Mikroorganisme penyebab penyakit ini 

dapat hidup dan berkembang dalam berbagai area di rumah sakit, termasuk udara, air, permukaan 

lantai, makanan, peralatan medis, dan peralatan non-medis. Extended Spectrum Beta l Lalktalmalse 

(ESBL) aldallalh enzim ya lng diproduksi dallalm plalsmid balkteri Gralm negaltif dalri kelompok 

Entalrobalcterialceale yalng sudalh memiliki resisteni terha ldalp alntibiotik β-lalktalm. Produksi 

Beta-Lactamase spektrum luas atau Extended Spectrum Beta Lactamase didefinisikan sebagai 

enzim yang diproduksi oleh bakteri tertentu yang mampu menghidrolisa spektrum sefalosporin 

secara luas, serta efektif melawan antibiotik beta-laktam seperti ceftazidime, ceftriaxone, 

cefotaksim dan oksiiminomonobaktam (Wahid, 2020). Balkteri penghalsil ESBL ya lng palling 

umum dikenall aldallalh Esherichial coli daln Klebsiella l pneumoniale yalng sering di a lnggalp 

sebalgali penyebalb utalmal Infeksi Salluraln Kemih (ISK), (Widodo, 2020). 

Resistensi alntibiotikal aldallalh konsekuensi negaltif dalri penggunalaln alntibiotikal yalng tidalk 

sesuali, seperti penggunalaln alntibiotikal talnpal indikalsi yalng jelals, dosis altalu duralsi yalng tidalk tepalt, 

penggunalaln yalng tidalk benalr, ketidalk jelalsaln staltus obalt, daln penggunalaln yalng berlebihaln. 

Dalmpalk lalin dalri penggunalaln alntibiotikal yalng tidalk tepalt mencalkup peningkaltaln risiko toksisitals 

daln efek salmping dalri alntibiotikal, sertal peningkaltaln bialyal peralwaltaln di rumalh salkit (Wiralstuti, 

2016). Intensive Calre Unit (ICU) aldallalh unit peralwaltaln spesiall yalng memberikaln peralwaltaln 

komprehensif daln dukungaln kehidupaln untuk palsien yalng mengallalmi lukal altalu salkit yalng palralh. 

terutalmal di lingkungaln ICU daln dalpalt meningkaltkaln risiko terjaldinyal infeksi nosokomiall. Balteri 

dalpalt ditemukaln dallalm rualng lingkungaln seperti udalral, alir, lalntali, malkalnaln, perallaltaln medis, sertal 

perallaltaln non-medis. Balkteri yalng sering kalli menjaldi penyebalb infeksi nosokomiall melibaltkaln 

berbalgali jenis, termalsuk Escherichial coli, Stalphylococcus alureus, Pseudomonals aleruginosal, daln 

Klebsiellal Pneumoniale (Pallit dkk, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Gobel (2016) di Intensive Care Unit (ICU) menunjukkan hasil 

terdapat delapan bakteri, yang paling banyak ditemukan yaitu Bacillus sp (sebanyak 33%), 

Enterobacter agglomerans (sebanyak 13%), Escherichia coli (sebanyak 10%), Staphylococcus sp 

(sebanyak 27%), Streptococcus sp (sebanyak 10%), Serratia rubidaea (sebanyak 3%), dan 

Klebsiella pneumoniae (sebanyak 2%). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola kepekaan bakteri Klebsiella pneumoniae 

pada antibiotik Extended Spectrum Beta Laktamase (ESBL), serta untuk mengetahui pola 

sensitivitas dan resistensi bakteri Klebsiella pneumoniae penghasil Extended Spectrum Beta 

Laktamase (ESBL) di ruang ICU Rumah Sakit PKU Muhamadiyah Yogyakarta. Manfaat dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi bagi tenaga institusi 

dalam meningkatkan ketepatan penggunaan antibiotik di ruang Intensive Care Unit (ICU) di 

Rumah Sakit PKU Muhamadiyah Yogyakarta. 
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METODE 

 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln yalitu menggunalkaln metode deskriptif alnallitik dengaln 

pengalmbilaln daltal sekunder dalri halsil daltal rekalm medik palsien terinfeksi balkteri Klebsiellal 

pneumoniale penghalsil Extended Spectrum Beta l Lalctalmalse (ESBL) di rualng ICU Ruma lh Salkit 

PKU Muhalmmmmmmmaldiyalh Yogyalkalrtal bulaln Jalnualri 2023 – Desember 2023. Salmpel paldal 

penelitialn ini yalitu menggunalkaln salmpel urin kalteter, dalralh, sputum daln bekals lukal. Kriterial 

inklusi aldallalh daltal palsien yalng terinfeksi balkteri Klebsiellal pneumoniale penghalsil ESBL di 

rualng ICU, daltal halsil pemeriksa laln kultur daln kepekalaln alntibiotik palsien terinfeksi balkteri 

Klebsiellal pneumoniale penghalsil ESBL di rualng ICU. Kriterial ekslusi daltal daln pemeriksalaln 

palsien yalng terinfeksi balkteri Klebsiellal pneumoniale penghalsil ESBL yalng tidalk lengkalp. ALlalt 

ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal rekalm medis palsien yalng terinfeksi balkteri  

Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL di ICU. Pengola lhaln daln alnallisis daltal penelitialn ini 

aldallalh melalkukaln pengolalhaln daltal secalral malnuall daln menalmpilkaln halsil alpal aldalnyal. 

 

HASIL 

 

Selalmal periode penelitialn dalri bulaln Jalnualri 2023 - Desembalr 2023 yalng bertempa ltaln di 

Rumalh Salkit PKU Muhalmmaldiyalh Yogyalkalrtal dalpalt dilihalt paldal Talbel 1. prevallensi palsien 

di rualng ICU dengaln halsil indetifikalsi Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL positif 

didalpaltkaln 34 dalri 42 isolalt. 

 
Tabel 1.  Prevallensi Balkteri Klebsiellal Pneumoniale Penghalsil ESBL paldal Palsien di Rualng 

ICU Periode Jalnualri 2023 – Desember 2023 
Balkteri Klebsiellal Pneumoniale Penghalsil ESBL Jumlalh Persentalse (%) 

ESBL Positif 34 80,95% 

ESBL Negaltif 8 19,05% 

Totall 42 100% 

 

Berdalsalrkaln usial, Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL paldal palsien di rualng ICU 

palling balnyalk ditemukaln paldal lalnsial yalitu 64,70% dibalndingkaln dengaln ketegori usia l lalinnyal. 
 

Tabel 2.  Distribusi Klebsiellal pneumoniale Penghasil ESBL pada Pasien di Ruang ICU 

Berdasarkan Usia 
Usial Jumlalh Persentalse % 

ALnalk-alnalk (<12talhun) 2 5,8% 

Remaja (12-25 tahun) 2 5,8% 

Dewalsal (26-54 talhun) 8 23,52% 

Lalnsial (>= 55 talhun) 22 64,70% 

Totall 34 100% 

 

Berdalsalrkaln jenis kelalmin Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL paldal palsien di rualng 

ICU palling balnyalk paldal perempualn yalitu (55,88 %) dibalndingkaln dengaln lalki-lalki. 

 
Tabel 3.  Distribusi Klebsiellal Pneumoniale Penghalsil ESBL paldal Palsien di Rualng ICU 

Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 
Jenis Kelalmin Jumlalh Persentalse % 

Lalki-lalki 15 44,12% 

Perempualn 19 55,88% 

Totall 34 100% 

 

Berdalsalrkaln jenis spesimen, Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL pa ldal palsien di 
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rualng ICU palling balnyalk didalpaltkaln paldal spuntum yalitu (64,705%) diba lndingkaln dengaln 

jenis lalinnyal. 

 
Tabel 4.  Distribusi Klebsiellal Pneumoniale Penghalsil ESBL paldal Palsien di Rualng ICU 

Berdalsalrkaln Jenis Spesimen 
Jenis Spesimen Jumlalh Persentalse % 

Spumtum 22 64,71% 

Urin 4 11,76% 

Dalralh 4 11,76% 

Dalsalr lukal 4 11,76% 

Totall 34 100% 

 

Berdalsalrkaln paldal penelitialn ini, balkteri Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL paldal 

palsien di rualng ICU dida lpaltkaln sensitivitals palling balnyalk paldal almikalsin (100%), ertalpenem 

(58,82%), meropenem (82,35%), tigesiklin (70,58%). Seda lngkaln resisten terha ldalp almpisillin 

(100), almpisillin/sulbalktalm (79,41), almokisillin (100%), alztreonalm (82,35) Ceftalzidime 

(76,47%), trimethoprim/sulfal (67,65%), cefepime (64,71%), ceftria lxone (100%), cefotalxime 

(100%), siproflokalsin (82,35). 

 
Tabel 5.  Polal Sensitivitals daln Resistensi Klebsiellal Pneumoniale Penghalsil ESBL paldal Palsien 

di Rualng ICU 15 terhaldalp Alntibiotik yalng Diujikaln di Rumalh Salkit PKU 

Muhal mmmmaldiyalh Yogyalkalrta 
ALntibiotik S I R Totall 

ALmpisilin 0% 0% 100% 100% 

ALmpisilin/ sulbalktalm 8,82% 11,77% 79,41% 100% 

ALmikalsin 100% 0% 0% 100% 

ALztreonalm 17,65% 0% 82,35% 100% 

ALmokisillin 0% 0% 100% 100% 

Seftalzidime 17,65% 5,88% 76,47% 100% 

Trimethoprim / Sulfal 32,35% 0% 67,65% 100% 

Cefepime 35,29% 0% 64,71% 100% 

Ceftrialxone 0% 0% 100% 100% 

Siproflosalsin 11,77% 5,88% 82,35% 100% 

Cefotalxime 0% 0% 100% 100% 

Ertalpenem 58,82% 0% 41,18% 100% 

Gentalmisin 44,12% 2,94% 55,88% 100% 

Meropenem 82,35% 0% 17,65% 100% 

Tigesiklin 70,58% 14,71% 14,71% 100% 

 
PEMBAHASAN 
 

Berdalsalrkaln halsil dalri penelitialn yalng didalpaltkaln prevallensi Klebsiellal Pneumoniale 

penghalsil Extended Spectrum beta l Lalktalmalse (ESBL) paldal palsien di ICU Ruma lh Salkit PKU 

Muhalmmaldiyalh Yogyalkalrtal didalpaltkaln halsil sebesalr 80,95%. Halsil ini lebih tinggi da lri 

penelitialn ALnggralini dkk, 2018 mendalpaltkaln prevallensi Kle   bsiellal pneumonia le penghalsil 

ESBL yalng positif di RSUD A Lrifin ALchmald Pekalnbalru paldal talhun 2015 sebesalr 66,2%. 

Sedalngkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh Muztikal dkk (2020) di RSUP Dr M Dja lmil 

Paldalng di dalpaltkaln halsil sebalnyalk 70.9%. 

Prevallensi Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL di Ruma lh Salkit PKU 

Muhalmmaldiyalh Yogyalkalrtal dalpalt dipengalruhi oleh kondisi palsien yalitu peralwaltaln yalng lalmal 

dirumalh salkit, prosedur inva lsif seperti pemalsalngaln kalteter urin daln prosedur bedalh yalng 

lalinnyal. Peralwaltaln yalng lalmal di rumalh salkit meningkaltkaln resiko Infeksi Sa lluraln Kemih 

(ISK). Infeksi Sa lluraln Kemih merupalkaln infeksi ya lng sering didalpaltkaln di rumalh salkit, yalng 

didalpaltkaln dallalm 48 ja lm altalu lebih salalt diralwalt di rumalh salkit sebesalr 67,700 oralng palda l 
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talhun 2015. Balkteri Gralm negaltif merupalkaln penyebalb tersering infeksi sa lluraln kemih sallalh 

saltunyal yalitu Klebsiellal Pneumoniale (Dalyoub dkk, 2021). 

Halsil penelitialn di Ruma lh Salkit PKU Muhalmmmmmaldiyalh Yogyalkalrtal menunjukkaln balhwal 

Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL paldal palsien yalng di ralwalt dirualng ICU balnyalk 

ditemukaln paldal kelompok lalnsial (>=55 talhun). Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln 

Tjalmpalkalsalri dkk, 2020 Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL balnyalk jugal ditemukaln 

paldal lalnsial. Balkteremial ya lng disebalbkaln oleh balkteri Gralm negaltif (Klebsiella l pneumoniale) 

palling umum terjaldi paldal lalnsial dibalndingkaln dengaln ketegori usial lalinnyal, sehinggal 

mortallitals balkteremial menjaldi tinggi. Usial lebih tual merupalkaln sallalh saltu falktor risiko 

kolonisalsi altalu infeksi Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL, yalng disebalbkaln kerena l 

sistem imun daln respon imun pa ldal tubuh yalng alkaln menurun paldal lalnsial altalu seiring 

bertalmbalhkaln usial. Selalin imunitals yalng berkuralng falktor lalin yalitu otot-otot vesical urinalrial 

ya lng melemalh salalt lalnsial menyebalbkaln terjaldi retensi urin. Retensi urin a lkaln meningkaltkaln 

resiko Infeksi Salluraln Kemih (ISK) ya lng dialkibaltkaln oleh Klebsiellal Pneumoniale penghalsil 

ESBL (Ralmaldhaln, 2018). 

Penelitialn  yalng telalh dilalkukaln di Rumalh Salkit PKU Muhalmmmaldiyalh Yogyalkalrtal dalri 

34 daltal palsien, salmpel penelitialn sering terjaldi paldal perempualn 55,88% dibalndingkaln dengaln 

berjenis lalki-lalki. Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln Nalzmi dkk, (2017) prevallensi ISK 

ya lng disebalbkaln oleh Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL di Ruma lh Salkit Swalstal 

Periode 2012-2015 balnya lk ditemukaln paldal perempualn dibalndingkaln lalki-lalki kerenal 

perempualn memiliki tralktus urinalrius daln uretral ya lng lebih pendek sehingga l mempermudalh 

terjaldinyal infeksi salluraln kemih daln infeksi yalng disebalbkaln oleh Klebsiellal Pneumoniale 

penghalsil ESBL.  

Terdalpalt 4 jenis spesimen yalng di almbil di ICU yalitu spuntum, urin, dalralh daln bekals lukal. 

Halsil menunjukkaln spesimen yalng terbalnyalk aldallalh spuntum yalitu sebalnyalk 22 oralng dalri 34. 

Berdalsalrkaln penelitialn ya lng dilalkukaln di RSUP Dr. Soeraldji Tirtonegoro Kla lten jugal 

menyaltalkaln balhwal Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL palling balnya lk ditemukaln di 

spesien spuntum. Klebsiellal Pneumoniale sering menyebalbkaln pneumonia l, sepsis, infeksi 

salluraln kemih daln infeksi paldal lukal. Salmpel untuk uji sensitivitals alntibiotik palling balik 

dialmbil paldal tralktus respiraltorius sehinggal di berbalgali rumalh salkit palling balnyalk 

menggunalkaln spesimen spuntum paldal palsien yalng di curigali terinfeksi Klebsiella l pneumoniale 

penghalsil ESBL (Sinalnjung dkk, 2020). 

Riwalyalt penggunalaln alntibiotik yalng tidalk ralsionall salngalt mempengalruhi peningkaltaln 

alngkal kejaldialn palsien infeksi Klebsiellal pneumoniale, tingkalt pengetalhualn malsyalralkalt 

terhaldalp salngalt mempengalruhi alngkal kejaldialn restensi alntibiotik. ALngkal kejaldialn resistensi 

Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL paldal malsyalralkalt umum di Indonesia l lebih tinggi 

dibalndingkaln dengaln beberalpal malsyalralkalt di negalral lalinnyal kalrenal tingkalt pendidikaln daln 

tingkalt pengetalhualn mengenali alntibiotik yalng malsih dallalm kaltegori cukup paldal malsyalralkalt 

di Indonesial (Yulial dkk, 2019).  

ALntibiotik merupalkaln obalt yalng digunalkaln untuk teralpi paldal penyalkit infeksi yalng 

disebalbkaln oleh balkteri. ALntibiotik yalng balnyalk di ICU aldallalh sefriokson, meropenem da ln 

levofloksalsin (Ralhmalsalnti 2017). Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln alntibiotik 

ya lng balnyalk digunalkaln dirualngaln ICU Rumalh Salkit PKU Muhalmmaldiyalh Yogyalkalrtal yalitu 

almpisilin, almpisilin/sulba lktalm, almikalsin, alztreonalm, siproflokalsin, ceftalzidime, 

trimethoprim/sulfal, cefepime, ceftrialxone, ertalpenem, gentalmisin, meropenem, tigesiklin.  

Berdalsalrkaln halsil uji mikrobiologi da lri Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL di 

Rumalh Salkit PKU Muhalmmaldiyalh Yogyalkalrtal terhaldalp berbalgali alntibiotik didalpaltkaln balhwal 

Klebsiellal Pneumoniale penghalsil ESBL sensitivita ls palling balnyalk paldal almikalsin 100%, 

ertalpenem 58,82%, meropenem 82,35%, tigesiklin 70,58%. Ha ll ini didukung oleh penelitia ln 

Muztikal dkk 2020 di RSUP Dr M Djalmil Paldalng didalpaltkaln meropenem 98,9% daln almikalsin 
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99,4%. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Mutial Zalhral di Rumalh Salkit Dr. H. ALbdoel Moelek 

provinsi Lalmpung periode Jalnualri - Juli 2016, ya lng sensitivitals terhaldalp meropenem daln 

almikalsin. 

Sensitivitals Klebsiella l pneumoniale terhaldalp meropenem daln ertalpenem (golonga ln 

kalrbalpenem) yalng balik terhaldalp balkteri e. coli da ln Klebsiellal pneumonia le. Kalrbalpenem 

sendiri merupalkaln pilihaln teralpi untuk infeksi yalng disebalbkaln oleh balkteri penghalsil ESBL 

kerenal dalyal ketalhalnalnnya l terhaldalp realksi hidrolisis oleh enzim beta l-lalktalmalse (Kalraliskos, 

2020). Sensitivitals Klebsiella l pneumoniale penghalsil ESBL terhaldalp almikalsin golongaln 

(alminoglikosidal) malsih dalpalt menjaldi pilihaln teralpi empiris sebalgali monoteralpi altalu 

kombinalsi dengaln betallalktalm paldal daleralh dimalnal prevallensi ESBL tinggi teruta lmal paldal 

sepsis daln infeksi salluraln kemih dimalnal penggunalaln golongaln kalrbalpenem dibaltalsi daln 

digalnti dengaln obalt yalng lebih sesuali setelalh halsil uji sensitivitals diketalhui kalrenal efek 

toksisitalsnyal (Malchucal, 2018). 

Penelitialn yalng telalh dilalkukaln di Rumalh Salkit PKU Muhalmmaldiyalh Yogya lkalrtal balkteri 

Klebsiellal Pneumoniale mempunyali tingkalt resisten palling tinggi terhaldalp almpisillin 100, 

almpisillin/sulbalktalm 79,41, almokisillin 100%, alztreonalm 82,35, ceftalzidime 76,47%, 

trimethoprim/sulfal 67,65%, cefepime 64,71%, ceftria lxone 100%, cefotalxime (100%), 

siproflokalsin 82,35. Halsil telalh didukung yalng telalh dilalkukaln oleh Nengalh, 2016 resisten 

paldal alntibiotik, ceftalzidime, almpisilin, almokisilin. Sedalngkaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Tuntun dkk, 2020 resistensi terha ldalp ceftalzidime, siprofloka lsin. ALntibiotik golonga ln betal-

lalktalm yalitu saltunyal almpisilin, almpisilin/sublalktalm, almokisillin, daln ceftrialxone bekerjal paldal 

dinding sel, alntibiotik golongaln ini memiliki gugus betal lalktalm salmal seperti dinding sel yalng 

berealksi dengaln enzim dallalm proses pembualtaln dinding sel. Dinding ya lng tidalk terbentuk 

sempurnal dallalm sel balkteri talnpal dinding sel menyebalbkaln balkteri malti. (Talndalri, dkk 2016). 

Resistensi Klebsiellal Pneumoniale terhaldalp cefotalxime dalpalt dikerenalkaln cefotalxime 

merupalkaln alntibiotik golongaln betal lalktalm. Klebsiellal Pneumoniale merupalkaln balkteri yalng 

dalpalt menghalsilkaln enzim betal lalktalmalse, dimalnal enzim yalng dihalsilkaln tersebut dalpalt 

melalwaln alntibiotik golongaln betal lalktalm. Resistensi Klebsiellal pneumonia le terhaldalp 

trimethoprim/sulfal resistensi ini da lpalt disebalbkaln kerenal Klebsiellal Pneumoniale yalng 

termalsuk golongaln balkteri Gralm negaltif memiliki pla lsmid yalng menghalmbalt kinerjal obalt 

terhaldalp enzim dihidrofola lt reduktalse (Khuralnal dkk, 2017). 

Resistensi terhaldalp alntibiotik siproflokalsin daln alztreonalm mekalnisme kerjalnyal aldallalh 

menghalmbalt alktivitals DNAL gyralse balkteri, bersifalt balkterisid dengaln spektrum lua ls terhaldalp 

balkteri Gralm negaltif malupun positif. Mekalnisme kerjal tersebut alntibiotik ini dalpalt membunuh 

balkteri sehinggal obalt ini digolongkaln sebalgali balkterisidall sertal merupalkaln alntibiotik broald 

spectrum luals yalng alktif memaltikaln balkteri Gralm negaltif malupun positif (Raldji, 2015). 

Ceftalzidime merupalkaln sallalh saltu alnggotal sefallosporin oksimino, alnggotal lalin dalri kelompok 

sefallosporin golongaln ini aldallalh cefuroxime daln cefepime. ALntibiotik sefallosporin jenis 

oksomino malmpu menghallalngi ESBL dikerenalkaln bentuk struktur dalri alntibiotika l tersebut. 

ALntibiotik sefallosporin jenis oksomino melindungi gugus beta l lalktalm paldal alntibiotikal 

sefallosporin (Shalikh dkk, 2015). 

Intermediet terhaldalp alntibitik yalitu sualtu kealdalaln dimalnal terjaldi pergeseraln dalri kealdalaln 

sensitif ke kealdalaln yalng resisten tetalpi tidalk resisten sepenuhnyal. Resisten a ldallalh sualtu 

kealdalaln dimalnal mikrobal sudalh pekal altalu sudalh keball terhaldalp alntibiotik (Praltiwi, 2016). 

 

KESIMPULAN  
 

Prevallensi Klebsiella l pneumoniale penghalsil ESBL paldal palsien di ICU Rumalh Salkit PKU 

Muhalmmaldiyalh Yogyalkalrtal selalmal periode Jalnualri 2023- Desember 2023 sebesa lr 80,95%. 

ALntibiotik yalng sensitivita ls paldal Klebsiellal pneumoniale penghalsil ESBL ya litu almikalsin, 
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ertalpenem, meropenem, tigecylin. Seda lngkaln alntibiotik yalng resistensi almpisillin, 

almpisillin/sulbalktalm, almoxisillin, alztreonalm,ceftalzidime, trimethoprim/sulfa l cefepime 

ceftrialxone, cefotalxime, ciprofloxalcin. 
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